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SARI 

 

Pencarian coworking space kadangkala menjadi sebuah permasalahan di kalangan para 

penggunanya. Ada beberapa pertimbangan sampai pada akhirnya menentukan salah satu dari 

beberapa pilihan yang tersedia. Hasil laporan pekerjaan perintisan bisnis ini menyajikan 

penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai metode pendukung keputusan 

untuk menentukan coworking space yang akan direkomendasikan kepada calon pengguna. 

Metode SAW akan melakukan proses perangkingan keputusan dari beberapa alternatif. Kriteria 

yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan yaitu harga, kenyamanan tempat, 

kestrategisan lokasi, pelayanan/service, fasilitas, dan luas tempat parkir. Beberapa 

rekomendasi coworking space akan diurutkan berdasarkan nilai preferensi (Vi) yang didapat. 

Metode SAW ini diterapkan pada fitur rekomendasi coworking space di aplikasi PlacePlus 

akan dijalankan pada sistem operasi web. Hasil perhitungan menunjukkan setiap calon 

pengguna mendapatkan rekomendasi coworking space yang sesuai dengan kebutuhan mereka 

yaitu, User 16 direkomendasikan Kolektif Collaboration Space dengan nilai preferensi 

(Vi=19.21), User 17 direkomendasikan Relasi Co-Working Space dengan nilai preferensi 

(Vi=22.15), dan user 18 direkomendasikan Kolektif Collaboration Space dengan nilai 

preferensi (Vi=20.08). 

 

Kata kunci: coworking space, simple additive weighting, perangkingan. 
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GLOSARIUM 

 

Startup perusahaan rintisan. 

Coworking Space tempat yang memiliki konsep bekerja bersama dari berbagai 

perusahaan.  

SAW sebuah metode pengambilan keputusan yang menggunakan konsep 

penjumlahan yang memiliki bobot dari rating pada setiap alternatif 

pada semua kriteria. 

MADM suatu metode dengan mengambil banyak kriteria sebagai dasar 

pengambilan keputusan, dengan penilaian yang subjektif menyangkut 

masalah pemilihan, dimana analisis matematis tidak terlalu banyak dan 

digunakan untuk pemilihan alternatif dalam jumlah sedikit. 

Matriks susunan bilangan menurut baris dan kolom, yang kemudian diletakkan 

antara 2 tanda kurung. 

SPK sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah 

maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan 

kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. 

Fitur Fungsi adalah apa yang dikembangkan programmer. 

Prototype model kerja dasar sebagai pengembangan perangkat lunak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Komputer dapat digunakan sebagai media pencarian informasi untuk mempermudah 

kerja dan kinerja orang menggunakannya. Informasi-informasi tersebut sangat mudah 

didapatkan melalui teknologi jaringan internet yang telah tersebar luas di dunia (Kuswantoro, 

2017). Kemudahan yang dirasakan tersebut memiliki dampak terhadap perkembangan startup 

di Indonesia bahkan seluruh dunia yang mana teknologi jaringan internet sebagai kunci utama 

dalam menjalankan bisnis mereka. Menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Ekonomi 

Kreatif (BEKRAF) pada tahun 2018 Indonesia memiliki 992 startup dari berbagai bidang 

usaha (Zulfikar, 2018), angka ini terus meningkat menjadi 2.193 startup pada tahun 2019 

menurut Kemenkominfo. Ini membuat Indonesia menduduki urutan nomor 5 (lima) dengan 

jumlah startup terbanyak di dunia, setelah Amerika Serikat, India, Inggris Raya (United 

Kingdom), dan Kanada (Muslim, 2020). 

Perkembangan startup yang pesat di Indonesia tentu tidak meninggalkan masalah. 

Menurut data yang dikeluarkan BEKRAF dan Masyarakat Industri Kreatif Teknologi 

Informasi dan Komunikasi Indonesia (MIKTI) pada tahun 2018, sekitar 38,83% startup yang 

baru memulai terjun di Industri ini memiliki masalah dengan pemodalan awal untuk dapat 

berkembang (Zulfikar, 2018). Sehingga banyak diantara mereka harus menekan biaya untuk 

operasional salah satunya keinginan untuk membeli kantor atau menyewa kantor yang 

menyebabkan banyak startup memutuskan untuk bekerja sebuah tempat yang dinamakan 

coworking space. 

Coworking space merupakan ruang kerja bersama untuk para pekerja dari berbagai 

bidang usaha. Tempat ini sering digunakan bagi pekerja startup yang belum memiliki kantor 

sendiri. Setiap ruang kerja pada coworking space memiliki harga yang relatif murah dan 

banyak memiliki jenis ruang kerja yang berbeda-beda baik dari besar ruangan atau fasilitas 

yang disediakan, dan coworking space memiliki banyak sekali skema sewa yang ditawarkan 

baik per jam, per hari, per bulan, bahkan per tahun. Tentu hal ini membuat pekerja 

mendapatkan suasana yang berbeda dari kantor yang terkesan formal dan membosankan. 

Karena itulah coworking space adalah solusi ruang kerja yang fleksibel dan kolaboratif 

(LaSalle, 2016). 
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Penerimaan yang baik dari pengguna coworking space membuat perkembangannya 

menjadi sangat pesat, baik di Indonesia bahkan seluruh dunia (Eka, 2018). Menurut data yang 

dikeluarkan oleh Jones Lang LaSalle Indonesia (JLL), pertumbuhan coworking space 

meningkat 34% pada tahun 2019. Angka tersebut diperkirakan masih akan terus meningkat 

diakibatkan semakin banyaknya pelaku startup yang memerlukan tempat (Salsabila, n.d.). 

Walaupun pertumbuhan coworking space meningkat, pekerja masih mengalami kesulitan 

untuk memilih atau menentukan salah satu di antara banyaknya coworking space yang benar-

benar sesuai dengan kebutuhan para pekerja, hal ini disebabkan karena kurangnya informasi 

yang disediakan di internet. Menurut Alvidy Brilian Pradipta seorang Project Manager (PM) 

di Binar Academy saat penulis mewawancarai beliau, memilih atau menentukan coworking 

space saat ini lebih sering ditentukan berdasarkan rekomendasi dari teman atau keluarga, 

bahkan hanya berdasarkan lokasi yang ditemukan di Google Maps. Sehingga kadang pengguna 

melakukan peninjauan langsung ke lokasi terlebih dahulu untuk memantapkan pilihannya. Hal 

tersebut dikarenakan untuk melihat fasilitas dan pelayanan yang diberikan, karena setiap 

coworking space memiliki fasilitas dan pelayanan yang berbeda-beda. Ditambah informasi 

ulasan atau review suatu coworking space yang paling direkomendasikan sangatlah minim, 

sehingga membuat calon pengguna merasa kesulitan menentukan coworking space yang paling 

terbaik dan sesuai kebutuhan, sehingga dibutuhkan sistem informasi yang mampu memberikan 

rekomendasi kepada calon pengguna. 

Pekerjaan dalam perintisan bisnis ini dibagi menjadi 3 (tiga) sesuai dengan role tiap-tiap 

anggotanya, yaitu: 1) yang berfokus pada sudut pandang bisnisnya (Hustler), 2) yang berfokus 

pada desain aplikasinya (Hipster), dan 3) yang berfokus pada pengembangan aplikasinya 

(Hacker). Laporan ini memilih fokus pada bagian pengembangan aplikasinya dan lebih spesifik 

pada fitur rekomendasi coworking space. 

Sebuah platform berbasis web dihadirkan dan diharapkan dapat dijadikan salah satu 

solusi atas permasalahan tersebut. PlacePlus hadir untuk memberikan kemudahan bagi 

pengguna dan penyedia coworking space. Perbedaan PlacePlus dibandingkan dengan platform 

lain yang serupa yaitu adanya fitur rekomendasi coworking space yang mengadaptasi Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) sebagai metode yang diambil dari data ulasan/review pengguna 

sebelumnya, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang terbaik. 

Dalam proses pengambilan keputusan haruslah tepat sasaran, sehingga dibutuhkan 

metode untuk menjadi alat bantu pengambilan keputusan. Hal ini untuk menghindari 

pengambilan keputusan berdasarkan persepsi atau keinginan pengambil keputusan (Mude, 
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2016). Metode Simple Additive Weighting (SAW) penulis pilih untuk diterapkan dalam proses 

pengambilan keputusan rekomendasi coworking space kepada calon pengguna, karena 

merupakan metode yang sederhana secara perhitungan dan kemampuannya menghasilkan 

penilaian coworking space yang direkomendasikan lebih baik, karena didasarkan pada nilai 

kriteria dari bobot preferensi yang telah ditentukan. Metode SAW dapat memberikan alternatif 

terbaik dari beberapa alternatif dari hasil perhitungan terbobot setiap alternatif (Kusumadewi, 

2006). Setelah itu dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan mengurutkan alternatif 

terbaik. Metode SAW juga pernah digunakan pada pengembangan sistem sebelumnya dalam 

kasus pemilihan motor terbaik (Hermanto, 2018) dan pemilihan siswa terbaik (Setiadi, 2018).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang aplikasi PlacePlus yang dapat memberikan alternatif terbaik 

terhadap pemilihan rekomendasi coworking space dengan menggunakan Metode SAW? 

 

1.3 Lingkup Perancangan 

Agar perancangan aplikasi lebih terarah dan sistematis, ditentukan lingkup sebagai 

berikut: 

a. SPK yang digunakan adalah Metode SAW. 

b. Pengambilan data dilakukan di 5 (lima) coworking space di Kabupaten Sleman, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

c. Kriteria dalam perancangan sistem ditentukan dari hasil kajian literatur dan wawancara 

kepada pengguna coworking space yang ditemui. 

 

1.4 Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan aplikasi adalah merancang sistem dengan menerapkan Metode 

SAW dalam aplikasi PlacePlus untuk memberikan rekomendasi coworking space kepada calon 

pengguna. 

 

1.5 Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembangan aplikasi adalah memberikan rekomendasi coworking space 

kepada calon pengguna. 
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1.6 Metodologi Perancangan 

1.6.1 Lokasi 

Lokasi dilakukan di 5 (lima) coworking space di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, yaitu sebagai berikut: 

a. Sinergi Cowork and Network Space 

b. Lantai Bumi Coffee and Space 

c. Relasi Co-Working Space 

d. Kolektif Collaboration Space 

e. ETHES Coworking – Coliving & Lounge 

 

1.6.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu sumber data yang didapatkan 

secara langsung dari sumber yang diamati. 

 

1.6.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang terarah dan tepat, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang diamati. 

b. Metode Wawancara 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab langsung kepada objek 

yang diamati. 

c. Metode Kuesioner 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan 

tertulis kepada objek yang diamati. 

d. Kajian Literatur 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca jurnal, artikel, dan sumber-

sumber lain yang berkaitan dengan pekerjaan dan objek yang diamati. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Berikut adalah susunan laporan ini: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang hal yang mendasari penelitian, yaitu latar belakang, rumusan masalah, 

lingkup perancangan, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, metodologi 

perancangan, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi tentang hal yang menjadi dasar teori untuk mendukung proses pengembangan 

aplikasi PlacePlus dan hal-hal pendukung lainnya.  

BAB III ANALISIS, PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN  

Bab ini menjelaskan tentang perancangan sistem pendukung keputusan rekomendasi 

coworking space menggunakan Metode SAW.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memperlihatkan hasil dan pembahasan dari penerapan Metode SAW yang digunakan 

untuk memberikan rekomendasi coworking space kepada calon pengguna. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memperlihatkan kesimpulan dan saran secara singkat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Coworking Space 

Coworking space merupakan sebuah tempat yang dibuat untuk para pekerja dari berbagai 

perusahaan, baik pekerja individu bahkan pekerja tim. Coworking space sering digunakan oleh 

pekerja perusahaan yang belum memiliki kantor sendiri, contohnya seperti para pekerja startup 

pemula yang baru terjun di dunia startup yang belum memiliki kantor sendiri. Di sisi lain 

menggunakan coworking space para perusahaan startup pemula dapat menekan biaya untuk 

membeli kantor atau sewa kantor yang memiliki harga yang relatif mahal.  

Coworking space memiliki banyak jenis ruang kerja yang memiliki harga yang relatif 

murah dan fasilitas yang lengkap tergantung jenis ruangan, hal ini membuat suasana yang 

berbeda dari kantor yang terkesan formal dan membosankan. Coworking space juga memiliki 

banyak sekali skema sewa yang tersedia baik per jam, per hari, per bulan, bahkan per tahun. 

Dengan memiliki konsep tempat bekerja bersama dan bertemunya orang-orang dari latar 

belakang yang berbeda sehingga tidak menutup kemungkinan coworking space menjadi tempat 

bermunculan ide-ide atau konsep-konsep baru yang dapat dikembangkan (Uzzaman, 2015). 

Karena itulah coworking space adalah solusi tempat bekerja yang fleksibel dan kolaboratif 

(LaSalle, 2016). 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

SPK adalah sistem berbasis pengetahuan yang mengelola data menjadi informasi yang 

dapat digunakan untuk membantu pengambil keputusan dalam pengambilan keputusan (Ching-

Chin, 2010). Namun informasi hasil dari pengelolaan data bukanlah hal wajib yang harus 

diambil dan diikuti, pengambilan keputusan tetap berada di tangan pengambil keputusan. 

Sistem hanya menghasilkan informasi yang digunakan untuk membantu pengambil keputusan 

dalam menentukan keputusan yang diharapkan dapat memudahkan pengambilan keputusan 

oleh pengambil keputusan (Wibowo, 2011).  
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2.2.1 Tahapan Pengambilan Keputusan 

Menurut Herbert A. Simon, proses pengambilan keputusan melalui tahap seperti pada 

Gambar 2.1: 

 

 

Gambar 2.1 Tahapan pengambilan keputusan. 

 

INTELLIGENCE (PENELUSURAN)  

Tahap ini pengambil keputusan menemukan adanya masalah. Pengambil keputusan harus 

mengidentifikasi masalah yang terjadi untuk dilakukan analisis, sehingga tahap ini akan 

menghasil data-data pernyataan masalah.  

DESIGN (PERANCANGAN)  

Tahap ini pengambil keputusan harus membuat perancangan dari berbagai alternatif yang 

dipilih dengan membuat model yang menggambarkan permasalahan, sehingga tahap ini akan 

menghasilkan solusi-solusi dari berbagai alternatif.  

CHOICE (PENGAMBILAN KEPUTUSAN)  

Tahap ini pengambil keputusan harus memilih satu dari berbagai alternatif yang dilihat tepat 

untuk menjadi solusi dari permasalahan yang ada, sehingga tahap ini akan menghasilkan solusi 

dan perencanaan implementasinya.  

IMPLEMENTATION (IMPLEMENTASI) 

Tahap ini pengambil keputusan menjalankan perencanaan dengan menggunakan model 

pemilihan alternatif, sehingga tahap ini akan menghasilkan alternatif yang dilihat terbaik.  

 

2.2.2 Manfaat Sistem Pengambilan Keputusan 

Menurut (Suryadi, 1998) manfaat dari SPK sebagai berikut: 

a. SPK membantu pengambil keputusan dalam memilih solusi dilihat terbaik dari sebuah 

permasalahan. 

b. SPK menghasilkan solusi lebih cepat dan hasilnya dapat diandalkan. 

c. SPK dapat membuat pengambil keputusan memahami masalahnya, hal ini karena SPK 

mampu menampilkan beberapa solusi alternatif. 
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2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Menurut (Kusumadewi, 2006) Metode SAW memiliki konsep mencari penjumlahan 

yang memiliki bobot dari rating pada setiap alternatif pada semua kriteria. 

2.3.1 Tahapan Penyelesaian Metode SAW 

Metode SAW memiliki 2 (dua) jenis atribut, yaitu atribut keuntungan (benefit) dan atribut 

biaya (cost). Atribut keuntungan (benefit) apabila atribut tersebut memberikan banyak 

keuntungan bagi pengambilan keputusan, sedangkan atribut biaya (cost) apabila atribut 

tersebut memberikan banyak kekurangan atau pengeluaran jika nilainya semakin besar bagi 

pengambilan keputusan. Setelah menentukan atribut di setiap kriteria, tahapan penyelesaian 

selanjutnya sebagai berikut: 

a. Menentukan alternatif lokasi atau coworking space, yaitu (Ai). 

b. Menentukan kriteria yang dijadikan pedoman untuk pengambilan keputusan, yaitu (Cj). 

c. Menentukan nilai bobot preferensi setiap kriteria, yaitu (W). 

d. Membuat matriks keputusan dari setiap alternatif dan kriteria, yaitu (X). 

 

 

Gambar 2.2 Matriks keputusan (X). 

 

e. Melakukan proses normalisasi dari matriks keputusan (X) dengan menghitung nilai rating, 

yaitu (rij) dari setiap alternatif (Aij) pada setiap kriteria (Cj). Proses normalisasi dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.3 Rumus proses normalisasi (rij). 
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f. Hasil dari penghitungan nilai rating (rij) akan menghasilkan matriks ternormalisasi (R). 

 

 

Gambar 2.4 Matriks ternormalisasi (R). 

 

g. Nilai Preferensi (Vi) didapatkan dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matriks 

ternormalisasi (rij) dengan bobot preferensi (W) yang sesuai dengan elemen kolom matriks 

(Wj). Untuk mencari nilai preferensi (Vi) dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.5 Rumus mencari nilai preferensi (Vi). 

 

h. Nilai Preferensi (Vi) yang lebih besar menunjukkan bahwa alternative (Ai) merupakan 

alternatif terbaik (Kusumadewi, 2006), dalam hal ini adalah coworking space yang paling 

direkomendasikan. 

 

2.4 Perbedaan Metode SAW dengan Metode Lain 

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk dapat menyelesaikan sebuah masalah 

MADM (Multiple Attribute Decision Making). MADM adalah cabang ilmu yang digunakan 

dalam mencari alternatif terbaik dari penyelesaian masalah dengan menggunakan kriteria yang 

telah ditentukan (Büyüközkan, 2009). Ada beberapa metode yang terdapat di MADM selain 

dari Metode SAW antara lain sebagai berikut: 

a. Metode Weighted Product (WP). 

Metode perkalian bobot atau Metode WP ini berbeda dengan Metode SAW dalam 

perlakuan awal terhadap hasil penilaian atribut keputusan. Dalam Metode WP tidak 

diperlukan proses normalisasi karena metode ini mengalikan hasil penilaian setiap atribut. 

Hasil perkalian tersebut belum bermakna sebelum dibandingkan (dibagi) dengan nilai 

standar, dalam hal ini alternatif ideal sering digunakan sebagai nilai standar. Bobot untuk 
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atribut benefit digunakan sebagai pangkat positif dalam proses perkalian antar atribut, 

sedangkan bobot atribut cost digunakan sebagai pangkat negatif (Basyaib, F., 2006.). 

Tahapan dalam menggunakan Metode WP sebagai berikut: 

1. Menentukan tingkat prioritas bobot setiap kriteria. 

2. Menghitung bobot kriteria (Wj). 

 

 

Gambar 2.6 Rumus Perhitungan Bobot s.d Total Bobot ∑Wj=1. 

 

3. Melakukan perhitungan Vektor S. 

 

 

Gambar 2.7 Rumus Vektor Si. 

 

4. Melakukan perhitungan Vektor V, dengan cara (hasil perhitungan masing-masing 

vektor Si dibagi dengan jumlah hasil perhitungan seluruh vektor Si). 

 

 

Gambar 2.8 Rumus Vektor Vi. 

 

5. Dari hasil perhitungan vektor V, sebagai dasar pengambilan keputusan. Nilai V terbesar 

merupakan pilihan alternatif yang terbaik. 

 

b. Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 

Metode TOPSIS memiliki konsep bahwasanya alternatif terbaik harus memiliki jarak 

terdekat dari solusi ideal positif dan memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif. Apabila 

dilihat dari sisi geometris untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif harus 

menggunakan rumus jarak Euclidean (jarak antara dua titik) (Windarto, A. P., 2017).  

Tahapan dalam menggunakan Metode TOPSIS sebagai berikut: 
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1. Menentukan normalisasi matriks keputusan. 

 

 

Gambar 2.9 Normalisasi Matriks Keputusan. 

 

2. Menentukan bobot ternormalisasi matriks keputusan. 

 

 

Gambar 2.10 Matriks Ternormalisasi. 

 

3. Menentukan kelas kesesuaian setiap atribut. 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Kelas Kesesuaian Setiap Atribut. 

 

Dengan nilai j = 1, 2, …, n 

a. Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif. 

 

 

Gambar 2.12 Solusi Ideal Positif. 
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b. Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif. 

 

 

Gambar 2.13 Solusi Ideal Negatif. 

 

c. Menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi). 

 

 

Gambar 2.14 Rumus Menghitung Nilai Preferensi (Vi). 

 

c. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP). 

Metode AHP merupakan metode untuk menguraikan masalah multi kriteria yang kompleks 

menjadi hierarki. Hierarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari masalah yang 

kompleks dalam struktur multilevel dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti oleh 

level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya sampai level akhir dari pilihan alternatif. 

Tahapan dalam menggunakan Metode AHP sebagai berikut: 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu Menyusun 

hierarki dari permasalahan yang dihadapi. 

2. Menentukan prioritas elemen. 

a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat 

perbandingan pasangan. 

b. Matriks perbandingan berpasangan di isi menggunakan bilangan untuk 

mempresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang 

lainnya. 

3. Sintesis 

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesiskan untuk 

memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah: 

a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks. 

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk 

memperoleh normalisasi matriks. 
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c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen 

untuk mendapatkan nilai rata-rata. 

4. Mengukur Konsistensi 

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang 

ada. Karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan 

konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam Langkah ini adalah: 

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, 

nilai pada kolom kedua dengan prioritas relative elemen kedua, dan seterusnya. 

b. Jumlahkan setiap baris. 

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang 

bersangkutan. 

d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut 

λ maks. 

5. Menghitung Consistency Index (CI). 

 

 

Gambar 2.15 Rumus Menghitung CI. 

 

6. Menghitung Consistency Ratio (CR). 

 

 

Gambar 2.16 Rumus Menghitung CR. 

 

7. Memeriksa Konsistensi Hierarki. 

Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun 

jika rasio konsistensi CI/CR kurang atau sama dengan 0,1 maka hasil perhitungan bisa 

dinyatakan benar. 
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BAB III 

ANALISIS, PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN 

 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini dilakukan pada bulan Juli 2020 di 5 (lima) coworking space di 

Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Data ditampilkan pada Tabel 3.1  

 

Tabel 3.1 Daftar Coworking Space. 

No Nama Coworking Space Hari/Tanggal Pukul 

1 Sinergi Cowork and Network Sabtu, 04 Juli 2020 10.00 – 11.30 WIB 

2 Lantai Bumi Coffee and Space Sabtu, 04 Juli 2020 19.30 – 21.30 WIB 

3 Relasi Co-Working Space Minggu, 05 Juli 2020 19.30 – 21.00 WIB 

4 Kolektif Collaboration Space Senin, 06 Juli 2020 09.00 – 11.00 WIB 

5 ETHES Coworking – Coliving & Lounge Senin, 06 Juli 2020 15.30 – 16.00 WIB 

 

3.2 Perancangan Penerapan Metode SAW 

Berikut adalah alur perancangan penerapan Metode SAW pada fitur rekomendasi 

coworking space pada aplikasi PlacePlus, ditampilkan pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penerapan Metode SAW di aplikasi PlacePlus. 
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a. Tahap pertama adalah menentukan lokasi alternatif atau coworking space yang dijadikan 

tempat pengumpulan data (Ai). 

b. Setelah itu menentukan kriteria (Ci) dengan melihat hasil penelitian kajian literatur dan 

hasil wawancara kepada pengguna yang ditemui di coworking space. 

c. Nilai bobot setiap kriteria yang didapatkan dari setiap pengguna yang memberikan tingkat 

kepentingan setiap kriteria. 

d. Kriteria yang didapatkan ditentukan kelas kesesuaiannya, yaitu cost/benefit. 

e. Penulis meminta setiap pengguna yang ditemui untuk memberikan review/penilaian 

coworking space yang ia gunakan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

f. Hasil review/penilaian dihitung rata-rata di setiap pengguna yang ada di coworking space 

yang sama untuk menjadi nilai perwakilan coworking space. 

g. Nilai rata-rata dijadikan nilai matriks keputusan (X), lalu dilanjutkan dengan melakukan 

proses normalisasi (rij) dari matiks keputusan dihitung dengan sesuai kelas kesesuaiannya. 

h. Hasil dari proses normalisasi akan menghasilkan matriks ternormalisasi (R). 

i. Selanjutnya yaitu menghitung nilai preferensi (Vi) yaitu melakukan perkalian elemen baris 

matriks ternormalisasi (R) dengan bobot (W) setiap pengguna yang telah ditentukan. 

j. Hasil perhitungan nilai preferensi diberikan perangkingan untuk menentukan alternatif atau 

coworking space yang paling direkomendasikan untuk setiap calon pengguna. 

 

3.3 Metode Pengembangan 

Metode yang digunakan dalam pengembangan fitur rekomendasi coworking space 

terbaik yang mengadaptasi SPK dengan menggunakan Metode SAW.  

 

3.3.1 Identifikasi Masalah 

Penulis melakukan proses pengumpulan data dengan metode wawancara dan 

memberikan kuesioner yang akan diisi oleh pengguna coworking space yang ditemui di 5 

(lima) coworking space yang menjadi objek pengumpulan data. Hasil wawancara dan 

kuesioner digunakan untuk menjadi data analisis permasalahan. 

 

3.3.2 Analisis Kebutuhan 

ANALISIS MASALAH 

Hasil wawancara dan kuesioner yang didapatkan dari setiap pengguna yang ditemui di 

lokasi coworking space yang diamati yaitu pada Tabel 3.2 & Tabel 3.3 sebagai berikut: 
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a. Data Pengguna 

 

Tabel 3.2 Daftar pengguna yang ditemui. 

Alternatif/Lokasi ID User Nama Latar Belakang Penggunaan 

Sinergi Cowork and 

Network (V1) 

user1 
Danang Tricahyo 

Gumilang 
Pekerja Startup Sering 

user2 Ridjal Nur Huda Mahasiswa Jarang 

user3 
Alvidy Brilian 

Pradipta 
Pekerja Startup Sangat Sering 

Lantai Bumi Coffee and 

Space (V2) 

user4 Fajar Ari Nugroho Mahasiswa Jarang 

user5 Ilham Azmi Zarkasi Pekerja Startup Sangat Sering 

user6 
Isyroqi Rohmanul 

Galby 
Pekerja Sangat Sering 

Relasi Co-Working Space  

(V3) 

user7 Alvin Farkhan Mahasiswa Sering 

user8 Dio Cahyo Saputra Pekerja Startup Jarang 

user9 Harry Kurniansyah Pekerja Startup Sangat Sering 

Kolektif Collaboration 

Space (V4) 

user10 Kevin Goldwin Pekerja Sering 

user11 Nur Arif Syukur A Pekerja Startup Sangat Sering 

user12 Syaiful Amri Pekerja Jarang 

ETHES Coworking – 

Coliving & Lounge (V5) 

user13 Hudzaifah Safieq Mahasiswa Sangat Sering 

user14 
Muhammad Luthfi 

Taqwim 
Pekerja Startup Sering 

user15 
Abanja Nur Alfa 

Khasanah 
Pekerja Sangat Sering 

 

b. Hasil Kajian Literatur 

Menurut (Desa, N.M., Khoon, T.L., Hasmi, M., & Asaari, A.H, 2018) lingkungan kerja 

merupakan suasana atau lingkungkan kerja fisik dimana pekerja bekerja untuk mencapai 

suatu tujuan. Kepuasan terhadap lingkungan kerja merupakan perasaan mengenai segala 

sesuatu yang ada di sekitar pekerja pada saat bekerja baik yang berbentuk fisik maupun non 

fisik, langsung atau tidak langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaanya saat 

bekerja. Menurut (Tio, E, 2014) yang dimaksud dengan lingkungan kerja fisik yaitu seperti 

ruang kerja, privasi ruang kerja, infrastruktur ruang kerja, peralatan kerja, kebisingan, suhu 

dan pencahayaan. Hasil dari penelitian (Tio, E, 2014) mengungkapkan bahwa lingkungan 

kerja fisik berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Sedangkan menurut 

(Parvin, M. M., & Karbin, M. M. N, 2011) lingkungan kerja non-fisik meliputi hubungan 

atasan dengan bawahan dan hubungan antar rekan kerja. Indikator hubungan atasan dengan 

bawahan adalah kedekatan hubungan dengan atasan dan transparansi. 
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Hasil dari kajian literatur diatas maka dapat disimpulkan beberapa kriteria penilaian 

terhadap sebuah tempat kerja atau coworking space, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Fasilitas 

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting dalam karyawan 

menyelesaikan pekerjaannya. Disini yang dimaksud dengan lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Sehingga apabila di sebuah tempat kerja 

memiliki fasilitas yang dapat mendukung pekerjaan para pekerja maka pekerjaan para 

pekerja akan sangat terbantu dengan fasilitas yang diberikan. 

 

2. Kenyamanan Tempat dan Kestrategisan Lokasi 

Suatu kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila lingkungan kerja tersebut 

sehat, nyaman, aman dan menyenangkan bagi karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Menurut (Lewa, S, 2005) bahwa lingkungan kerja didesain sedemikian 

rupa agar dapat tercipta hubungan kerja yang mengikat pekerja dengan lingkungan. 

Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat membuat para karyawan merasa betah 

dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu mencapai suatu hasil yang optimal. 

Sebaliknya apabila kondisi lingkungan kerja tersebut tidak memadai akan 

menimbulkan dampak negatif dalam penurunan tingkat produktivitas kinerja karyawan. 

 

c. Hasil Wawancara 

Hasil dari kriteria menurut kajian literatur diatas hanya menghasilkan 3 (tiga) kriteria 

penilaian terhadap sebuah tempat kerja, sehinga penulis harus melakukan wawancara 

langsung kepada pengguna yang ditemui di coworking space yang didatangi mengenai 

kriteria lain penilaian terhadap sebuah tempat kerja atau coworking space menurut para 

pengguna yang ditemui, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Harga 

Menurut (Phillip Kotler dan Kevin Lane Keller, 2009) pada dasarnya harga adalah salah 

satu elemen bauran pemasaran atau marketing mix yang dapat menghasilkan 

pendapatan. Menurut pengguna yang ditemui, para pengguna mayoritas memberikan 
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harga sebagai kriteria penilaian terhadap sebuah tempat kerja yang disewakan, atau 

dalam hasil ini coworking space. 

 

2. Pelayanan dan Luas Tempat Parkir 

Menurut (Bilson Simamora,, 2003), kualitas layanan dapat didefinisikan sebagai 

tingkat keunggulan yang diharapkan untuk memenuhi keinginan konsumen. Dari 

pengertian diatas maka kualitas pelayanan merupakan suatu keharusan yang harus 

dimiliki oleh perusahaan baik yang memproduksi barang maupun jasa pelayanan. 

Sedangkan luas tempat parkir, sebagian pengguna yang membawa kendaraan roda 4 

(empat) mengharapkan coworking space yang memiliki tempat parkir yang luas untuk 

mereka dapat meletakan mobil mereka dengan tenang dan aman. 

 

Hasil dari kajian literatur dan wawancara yang dilakukan, penulis melakukan 

pengelompokan untuk menentukan kriteria-kriteria yang dibutuhkan dan penulis lakukan 

klasifikasi sesuai kelas kesesuaiannya, ditampilkan pada Tabel 3.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Daftar kriteria dan kelas kesesuaiannya. 

Kriteria Benefit/Cost Kelas Kesesuaian 

Harga (C1) Cost Semakin nilai harga rendah semakin diharapkan 

Kenyamanan Tempat (C2) Benefit Semakin nilai review tinggi semakin diharapkan 

Kestrategisan Lokasi (C3) Benefit Semakin nilai review tinggi semakin diharapkan 

Pelayanan/Service (C4) Benefit Semakin nilai review tinggi semakin diharapkan 

Fasilitas (C5) Benefit Semakin nilai review tinggi semakin diharapkan 

Luas Tempat Parkir (C6) Benefit Semakin nilai review tinggi semakin diharapkan 

 

d. Menentukan Tingkat Kepentingan Setiap Kriteria 

 

Tabel 3.4 Tingkat Kepentingan. 

Tingkat Kepentingan Keterangan 

1 Tidak Penting 

2 Kurang Penting 

3 Cukup Penting 

4 Penting 

5 Sangat Penting 
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e. Hasil Kuesioner 

Metode Kuesioner dilakukan kepada calon pengguna lain diluar pengguna yang ditemui di 

coworking space, penulis melakukan penambahan data kepada calon pengguna yang 

ditemui di luar coworking space untuk meminta data nilai bobot kepentingan setiap kriteria 

kepada 3 (tiga) calon pengguna lain yang ditemui. Hal tersebut dilakukan untuk melihat 

hasil rekomendasi coworking space kepada setiap calon pengguna nantinya sesuai dengan 

nilai bobot kepentingan setiap kriteria yang ia berikan. Data ditampilkan pada  

 

Tabel 3.5 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 Nilai bobot setiap calon pengguna yang ditemui. 

ID USER 
TINGKAT KEPENTINGAN SETIAP KRITERIA 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 
user16 4 5 3 4 5 2 

user17 5 5 5 3 5 4 

user18 5 5 4 5 4 1 

 

 

3.3.3 Desain Sistem 

Desain sistem bertujuan untuk mempermudah mengetahui proses bisnis sistem yang 

sesuai dengan alur kerja sistem dan melihat prototype yang menggambarkan sistem aslinya, 

yaitu sebagai berikut: 
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USECASE DIAGRAM 

Usecase diagram pada sistem yaitu menampilkan hubungan antara aktor dan sistem, 

Usecase diagram ini memiliki 2 (dua) aktor yaitu User dan Super Admin, ditampilkan pada 

Gambar 3.2 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.2 Usecase SI Fitur Rekomendasi Coworking Space PlacePlus. 
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ENTITY RELATIONSHIP DIAGRAM (ERD) 

Activity Diagram pada sistem yaitu menampilkan aspek dinamis pada sistem 

rekomendasi coworking space dengan menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas 

dalam sebuah proses, ditampilkan pada Gambar 3.3 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.3 ERD SI Fitur Rekomendasi Coworking Space PlacePlus.. 
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STRUKTURE DATABASE 

Struktur Database pada sistem informasi fitur rekomendasi coworking space PlacePlus, 

ditampilkan sebagai berikut: 

a. Tabel coworking 

Table coworking digunakan untuk menyimpan data coworking space. Tabel coworking 

dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Tabel coworking. 

No Name Type 

1 id_coworking (PK) int(11) 

2 name_coworking varchar(100) 

3 nilai_review_coworking varchar(10) 

 dll… … 

  

 

b. Tabel user 

Table user digunakan untuk menyimpan data user atau pengguna coworking space. Tabel 

user dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Tabel user. 

No Name Type 

1 id_user (PK) int(11) 

2 name_user varchar(100) 

 dll… … 

  

 

c. Tabel review 

Tabel review digunakan untuk menyimpan data nilai review yang diberikan pengguna 

setelah menggunakan coworking space. Tabel review dapat dilihat pada Tabel 3.8. 
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Tabel 3.8 Tabel review. 

No Name Type 

1 id_review (PK) int(11) 

2 harga_review int(11) 

3 kenyamananTempat_review int(11) 

4 kestrategisanLokasi_review int(11) 

5 pelayanan_review int(11) 

6 fasilitas_review int(11) 

7 luasParkiran_review int(11) 

8 ulasan_review varchar(10) 

9 coworking_id (FK) int(11) 

10 user_id (FK) int(11) 

11 booking_id (FK) int(11) 

  

 

d. Tabel booking 

Tabel booking digunakan untuk menyimpan data pesanan coworking space dari pengguna. 

Tabel booking dapat dilihat pada Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Tabel booking. 

No Name Type 

1 id_coworking (PK) int(11) 

2 tanggal_booking varchar(255) 

3 waktu_booking varchar(255) 

4 total_booking varchar(100) 

5 note_booking text 

6 metodePembayaran_booking varchar(255) 

7 etiket_booking text 

8 status_booking varchar(20) 

9 room_id (FK) int(11) 

10 user_id (FK) int(11) 

  

 

e. Tabel room 

Tabel room digunakan untuk menyimpan data ruangan di setiap coworking space. Tabel 

room dapat dilihat pada Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Tabel room. 

No Name Type 

1 id_room (PK) int(11) 

2 name_room varchar(255) 

3 dll… … 
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DESAIN PROTOTYPE SISTEM 

Berikut adalah perancangan desain prototype sistem informasi fitur rekomendasi 

coworking space PlacePlus, ditampilkan sebagai berikut: 

a. Halaman User: Beranda 

Halaman awal pertama sekali pada aplikasi PlacePlus seperti pada Gambar 3.4. User 

langsung disajikan fitur rekomendasi coworking space untuk calon pengguna. 

 

 

Gambar 3.4 Desain Prototype Halaman Beranda User 

 

b. Halaman User: Riwayat Pesanan 

Penentuan pemilihan rekomendasi coworking space yang ditampilkan diawali dari halaman 

Riwayat Pesanan seperti pada Gambar 3.5. Rekomendasi coworking space akan dilakukan 

proses perhitungan menggunakan SPK dengan Metode SAW hanya untuk Riwayat Pesanan 

yang telah memiliki Button Review di riwayat pesanan. 
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Gambar 3.5 Desain Prototype Halaman Riwayat Pesanan User 

 

c. Halaman User: Review 

Setelah user mengklik button review yang ada di Riwayat pesanan, maka user harus 

mengisi nilai dari setiap kriteria yang ditampilkan. Nilai yang diberikan akan diproses 

dengan Metode SAW sesuai kriteria dan bobot masing-masing setiap kriteria yang telah 

ditentukan akan menghasilkan nilai preferensi yang menjadi nilai acuan perangkingkan 

coworking space yang paling direkomendasikan, ditampilkan pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Desain Prototype Halaman Review Coworking Space 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil 

Berikut adalah hasil nilai review yang didapatkan penulis dari setiap pengguna yang 

ditemui sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, serta pengujian perhitungan manual dan 

perhitungan secara sistem menggunakan SPK dengan Metode SAW: 

 

4.1.1 Hasil Nilai Review Pengguna Yang Ditemui 

Nilai review dari pengguna ini penulis dapatkan ketika penulis telah membuat kriteria 

dan nilai bobot yang akan digunakan dalam pengembangan sistem, setiap pengguna yang 

penulis temui akan diminta untuk menilai coworking space yang didatangi ketika penulis 

menemui mereka di lokasi. Penulis memberikan range penilaian yaitu 0-100 dengan kelipatan 

20 (dua puluh), yaitu, 0, 20, 40, 60, 80, dan 100 untuk kriteria C2-C5, Namun untuk C1 bernilai 

sesuai dengan harga ruangan per jam pengguna gunakan, dan C6 sesuai dengan luas tempat 

parkir coworking space tersebut. Berikut data nilai yang ditampilkan pada Tabel 4.1. 

 

a. Nilai Review Setiap Pengguna 

 

Tabel 4.1 Data nilai review setiap pengguna yang ditemui. 

Alternatif ID User 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Sinergi Cowork and Network (V1) 

user1 100.000 80 100 60 60 50 

user2 100.000 100 100 40 40 50 

user3 100.000 60 100 80 60 50 

Lantai Bumi Coffee and Space (V2) 

user4 150.000 60 80 40 40 5 

user5 150.000 60 80 60 40 5 

user6 150.000 80 40 80 60 5 

Relasi Co-Working Space (V3) 

user7 300.000 100 80 80 100 100 

user8 300.000 100 80 80 100 100 

user9 300.000 100 100 60 80 100 

Kolektif Collaboration Space (V4) 

user10 200.000 100 60 80 100 50 

user11 200.000 80 100 80 100 50 

user12 200.000 80 100 80 100 50 

ETHES Coworking – Coliving & 

Lounge (V5) 

user13 250.000 100 60 40 100 25 

user14 250.000 60 80 20 20 25 

user15 250.000 60 10 80 60 25 
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Setelah mendapatkan data nilai review dari pengguna dari setiap coworking space, 

penulis melakukan perhitungan rata-rata setiap pengguna yang di lokasi atau di coworking 

space yang sama untuk melihat nilai rata-rata setiap pengguna terhadap coworking space yang 

mereka datangi untuk menjadi nilai perwakilan coworking space tersebut, data ditampilkan 

pada Tabel 4.2. 

 

b. Nilai Review Rata-Rata Setiap Kriteria Per Coworking Space 

 

Tabel 4.2 Nilai Review Rata-Rata Setiap Kriteria Per Coworking Space 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Sinergi Cowork and Network (V1) 100.000 80 100 60 53 50 

Lantai Bumi Coffee and Space (V2) 150.000 60 80 50 40 5 

Relasi Co-Working Space (V3) 300.000 95 85 80 85 100 

Kolektif Collaboration Space (V4) 200.000 87 87 80 100 50 

ETHES Coworking – Coliving & Lounge (V5) 250.000 73 80 47 60 25 

 

4.1.2 Penghitungan Manual Metode SAW 

Hasil yang didapatkan penulis lakukan penghitungan manual untuk menjadi nilai acuan 

pengujian sistem apakah sudah benar atau tidak hasil yang diharapkan menggunakan 

perhitungan Metode SAW. Berikut tahap penghitungan yang dilakukan: 

a. Membuat matriks keputusan (X) dari setiap alternatif dan kriteria yang telah ditentukan 

menggunakan nilai rata-rata per coworking space. 

 

𝑋 =

100.000 80 100 60 53 50
150.000 60 80 50 40 5
300.000
200.000
250.000

95
87
73

85
87
80

80
80
47

85
100
60

100
50
25

 

 

b. Setelah membuat matriks keputusan (X), selanjutnya adalah melakukan proses normalisasi 

dengan menghitung nilai rating (rij). 

 

𝑟11 =  
min (𝑥11 𝑠. 𝑑 𝑥51)

𝑥11
=

100.000

100.000
= 1 

𝑟12 =  
𝑥12

max (𝑥12 𝑠. 𝑑 𝑥52)
=

80

95
= 0,84 
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𝑟13 =  
𝑥13

max (𝑥13 𝑠. 𝑑 𝑥53)
=

100

100
= 1 

𝑟14 =  
𝑥14

max(𝑥14 𝑠. 𝑑 𝑥54)
=

60

80
= 0.75 

𝑟15 =  
𝑥15

max(𝑥15 𝑠. 𝑑 𝑥55)
=

53

100
= 0,53 

𝑟16 =  
𝑥16

max (𝑥16 𝑠. 𝑑 𝑥56)
=

50

100
= 0,5 

. . . . 𝑑𝑠𝑡. . .. 

𝑟56 =  
𝑥56

max (𝑥56)
=

25

100
= 0,25 

 

 

c. Dan seterusnya dari masing-masing koordinat matriks, sehingga diperoleh matriks 

keputusan ternormalisasi (R), yaitu sebagai berikut: 

 

𝑅 =

1,00 0,84 1,00 0,75 0,53 0,50
0,67 0,63 0,80 0,63 0,40 0,05
0,33
0,50
0,40

1,00
0,92
0,77

0,85
0,87
0,80

1,00
1,00
0,59

0,85
1,00
0,60

1,00
0,50
0,25

 

 

d. Tahap terakhir adalah menghitung nilai preferensi (Vi) setiap user, yaitu dihitung dari 

penjumlahan perkalian elemen baris matriks ternormalisasi (rij) dengan bobot preferensi 

setiap user (W) yang sesuai dengan elemen kolom matriks (Wj), yaitu sebagai berikut: 

 

1. User 16 (W = (C1,4} (C2,5} (C3,3} (C4,4} (C5,5} (C6,2}) 

 

𝑉1 = (1,00 𝑥 4) + (0,84 𝑥 5) + (1,00 𝑥 3) + (0,75 𝑥 4) + (0,53 𝑥 5) + (0,50 𝑥 2)

= 17,85  

𝑉2 = (0,67 𝑥 4) + (0,63 𝑥 5) + (0,80 𝑥 3) + (0,63 𝑥 4) + (0,40 𝑥 5) + (0,05 𝑥 2)

= 12,85 

𝑉3 = (0,33 𝑥 4) + (1,00 𝑥 5) + (0,85 𝑥 3) + (1,00 𝑥 4) + (0,85 𝑥 5) + (1,00 𝑥 2)

= 19,12 
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𝑉4 = (0,50 𝑥 4) + (0,92 𝑥 5) + (0,87 𝑥 3) + (1,00 𝑥 4) + (1,00 𝑥 5) + (0,50 𝑥 2)

= 19,21 

𝑉5 = (0,40 𝑥 4) + (0,77 𝑥 5) + (0,80 𝑥 3) + (0,59 𝑥 4) + (0,60 𝑥 5) + (0,25 𝑥 2)

= 13,71 

 

2. User 17 (W = (C1,5} (C2,5} (C3,5} (C4,3} (C5,5} (C6,4}) 

 

𝑉1 = (1,00 𝑥 5) + (0,84 𝑥 5) + (1,00 𝑥 5) + (0,75 𝑥 3) + (0,53 𝑥 5) + (0,50 𝑥 4)

= 21,10  

𝑉2 = (0,67 𝑥 5) + (0,63 𝑥 5) + (0,80 𝑥 5) + (0,63 𝑥 3) + (0,40 𝑥 5) + (0,05 𝑥 4)

= 14,59 

𝑉3 = (0,33 𝑥 5) + (1,00 𝑥 5) + (0,85 𝑥 5) + (1,00 𝑥 3) + (0,85 𝑥 5) + (1,00 𝑥 4)

= 22,15 

𝑉4 = (0,50 𝑥 5) + (0,92 𝑥 5) + (0,87 𝑥 5) + (1,00 𝑥 3) + (1,00 𝑥 5) + (0,50 𝑥 4)

= 21,45 

𝑉5 = (0,40 𝑥 5) + (0,77 𝑥 5) + (0,80 𝑥 5) + (0,59 𝑥 3) + (0,60 𝑥 5) + (0,25 𝑥 4)

= 15,62 

 

3. User 18 (W = (C1,5} (C2,5} (C3,4} (C4,5} (C5,4} (C6,1}) 

 

𝑉1 = (1,00 𝑥 5) + (0,84 𝑥 5) + (1,00 𝑥 4) + (0,75 𝑥 5) + (0,53 𝑥 4) + (0,50 𝑥 1)

= 19,57  

𝑉2 = (0,67 𝑥 5) + (0,63 𝑥 5) + (0,80 𝑥 4) + (0,63 𝑥 5) + (0,40 𝑥 4) + (0,05 𝑥 1)

= 14,50 

𝑉3 = (0,33 𝑥 5) + (1,00 𝑥 5) + (0,85 𝑥 4) + (1,00 𝑥 5) + (0,85 𝑥 4) + (1,00 𝑥 1)

= 19,45 

𝑉4 = (0,50 𝑥 5) + (0,92 𝑥 5) + (0,87 𝑥 4) + (1,00 𝑥 5) + (1,00 𝑥 4) + (0,50 𝑥 1)

= 20,08 

𝑉5 = (0,40 𝑥 5) + (0,77 𝑥 5) + (0,80 𝑥 4) + (0,59 𝑥 5) + (0,60 𝑥 4) + (0,25 𝑥 1)

= 14,65 
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e. Nilai preferensi (V1) yang lebih besar menunjukkan bahwasanya alternatif (A1) adalah 

alternatif terbaik, dalam hal ini perhitungan manual menggunakan Metode SAW memilih 

coworking space yang paling direkomendasikan di setiap calon pengguna. 

 

4.1.3 Hasil Implementasi Pada Sistem 

Hasil implementasi pada sistem yaitu merealisasikan desain prototype ke dalam website 

PlacePlus melalui proses coding. Hasil dari penghitungan manual dengan menggunakan 

Metode SAW akan dibandingkan dengan hasil perhitungan yang dikeluarkan sistem, apakah 

memiliki nilai yang sama atau berbeda. 

 

a. Halaman User: Rekomendasi Coworking Space 

1. User 16 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Rekomendasi Coworking User 16 
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2. User 17 

 

Gambar 4.2 Halaman Rekomendasi Coworking User 17 

 

3. User 18 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Rekomendasi Coworking User 18 
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b. Halaman User: Pesanan 

Halaman ini menampilkan Riwayat pesanan yang pernah dilakukan, ditampilan pada 

Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Halaman Riwayat Pesanan User 

 

c. Halaman User: Review Coworking Space 

Halaman ini digunakan untuk memberikan review kepada coworking space yang telah 

digunakan sesuai setiap kriteria, ditampilkan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Halaman Review Coworking Space 

 

d. Halaman Super Admin: Nilai Review Semua User 

Halaman ini untuk melihat nilai review coworking space setiap pengguna, halaman ini 

hanya bisa dilihat oleh Super Admin, ditampilkan pada Gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4.6 Halaman Detail Nilai Review Super Admin 
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e. Halaman Super Admin: Nilai Review Rata-Rata Setiap Coworking Space 

Halaman ini untuk melihat nilai review rata-rata setiap coworking space dan melihat nilai 

bobot preferensinya (Vi), halaman ditampilkan pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Halaman Nilai Preferensi Coworking Space Super Admin 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil dari perhitungan manual dan perhitungan sistem menggunakan Metode SAW 

dalam menentukan coworking space terbaik atau yang paling direkomendasikan menampilkan 

hasil yang sama, yaitu sebagai berikut: 

 

1. User 16 

• Kolektif Collaboration Space    V4 = 19.21 

• Relasi Co-Working Space     V3 = 19.12 

• Sinergi Cowork and Network Space  V1 = 17.85 

• ETHES Coworking – Coliving & Lounge V5 = 13.71 

• Lantai Bumi Coffee and Space   V2 = 12.85 

 

2. User 17 

• Relasi Co-Working Space     V3 = 22.15 

• Kolektif Collaboration Space     V4 = 21.45 

• Sinergi Cowork and Network Space  V1 = 21.10 

• ETHES Coworking – Coliving & Lounge V5 = 15.62 

• Lantai Bumi Coffee and Space   V2 = 14.59 
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3. User 18 

• Kolektif Collaboration Space    V4 = 20.08 

• Sinergi Cowork and Network Space  V1 = 19.57 

• Relasi Co-Working Space     V3 = 19.45 

• ETHES Coworking – Coliving & Lounge V5 = 14.65 

• Lantai Bumi Coffee and Space   V2 = 14.50 

 

Hasil dari nilai preferensi setiap kriteria dapat digunakan untuk melihat perangkingan di setiap 

kriteria yang paling direkomendasikan, data ditampilkan sebagai berikut: 

 

1. Harga (C1) 

 

Gambar 4.8 Rekomendasi Untuk Kriteria Harga (C1) 
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2. Kenyamanan Tempat (C2) 

 

Gambar 4.9 Rekomendasi Untuk Kriteria Kenyamanan Tempat (C2) 

 

3. Kestrategisan Lokasi (C3) 

 

Gambar 4.10 Rekomendasi Untuk Kriteria Kestrategisan Lokasi (C3) 
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4. Pelayanan/Service (C4) 

 

Gambar 4.11 Rekomendasi Untuk Kriteria Pelayanan/Service (C4) 

 

5. Fasilitas (C5) 

 

Gambar 4.12 Rekomendasi Untuk Kriteria Fasilitas (C5) 
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6. Luas Tempat Parkir (C6) 

 

Gambar 4.13 Rekomendasi Untuk Kriteria Luas Tempat Parkir (C6) 

 

4.3 Analisis Komersialisasi 

PlacePlus adalah sebuah rancangan bisnis stratup digital yang dikembangan oleh Tim 

Berjaca Techno. Dalam membuat startup haruslah memiliki rencana untuk mendapatkan 

keuntungan atau revenue. Komersialisasi PlacePlus yaitu mengenalkan kepada calon pengguna 

untuk dapat digunakan secara meluas, PlacePlus saat ini sudah memiliki situs website yang 

sudah dapat digunakan oleh calon pengguna yang bisa di akses melalui https://placeplus.id. 

Pada PlacePlus kami memiliki 2 (dua) konsep model pendapat yaitu model pendapatan 

afiliasi dan model pendapatan freemium (Dhdfarm, 2020): 

a.  Model Pendapatan Afiliasi 

Hasil dari pendapatan afiliasi yaitu bersumber dari kerja sama dengan pihak yang terkait 

dengan model bisnis PlacePlus yaitu pihak pemilik coworking space. PlacePlus mengambil 

10% dari profit bersih setiap transaksi, sedangkan pihak coworking space mendapatkan 

90% dari profit bersih setiap transaksi. 

 

b. Model Freemium 

Hasil dari pendapatan freemium yaitu bersumber dari hasil transaksi pembelian fitur 

premium oleh pemilik coworking space kepada pihak PlacePlus, hal ini bertujuan untuk 

https://placeplus.id/
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dapat mempromosikan coworking space milikinya agar lebih mudah dilihat oleh calon 

pengguna. 

 

Gambar 4.14 Halaman Kerjasama Fitur Freemium Coworking Space 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan secara manual dan implementasi yang dilakukan di sistem 

memiliki hasil yang sama, karena perhitungan baik secara pembuktian manual dan sistem 

memiliki konsep yang sama yaitu menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

yang memiliki alur pengerjaan yang mudah dipahami dan mudah dalam perhitungan sehingga 

penulis mudah mengimplementasikan setiap alur pengerjaan perhitungan kedalam sistem. 

Sehingga kemungkinan untuk hasil yang berbeda sangat kecil, hal ini mungkin bisa saja terjadi 

apabila ada bug atau human error dalam mengimplementasikan Metode SAW kedalam sistem. 

Sehingga hasil akhir dari penerapan Metode SAW pada aplikasi PlacePlus yaitu coworking 

space yang direkomendasikan untuk calon pengguna adalah sebagai berikut: 

 

1. USER 16 adalah Kolektif Collaboration Space dengan V4 = 19.21. 

2. USER 17 adalah Relasi Co-Working Space dengan V3 = 22.15. 

3. USER 18 adalah Kolektif Collaboration Space dengan V4 = 20.08 

 

Sedangkan untuk rekomendasi untuk setiap kriteria adalah sebagai berikut: 

1. HARGA (C1) adalah Sinergi Cowork and Network Space 

2. KENYAMANAN TEMPAT (C2) adalah Relasi Co-Working Space 

3. KESTRATEGISAN LOKASI (C3) adalah Sinergi Cowork and Network Space 

4. PELAYANAN/SERVICE (C4) adalah Relasi Co-Working Space 

5. FASILITAS (C5) adalah Kolektif Collaboration Space 

6. LUAS TEMPAT PARKIR (C6) adalah Relasi Co-Working Space 

 

Sehingga disimpulkan bahwa penerapan Metode SAW ini mampu memberikan alternatif 

keputusan untuk pengambil keputusan dalam memilih coworking space yang bijaksana dan 

sesuai logika tanpa bersifat subjektif.  
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5.2 Saran 

Saran untuk pengembangan kedepan agar lebih baik lagi, diharapkan bisa menambahkan 

kriteria yang digunakan sebagai pengambil keputusan dan bisa memanfaatkan atribut-atribut 

yang tersedia untuk menambah fitur-fitur filter yang bisa berguna untuk calon pengguna dalam 

menentukan coworking space sesuai kebutuhan. Pengembangan ke depan juga diharapkan 

dapat mengimplementasikan menggunakan metode-metode yang lain untuk mencapai hasil 

yang lebih baik.  
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LAMPIRAN A 

Halaman Home Aplikasi PlacePlus https://placeplus.id  
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LAMPIRAN B 

Entity Relationship Diagram (ERD) PlacePlus 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN C 

Dokumentasi Pengembangan Fitur Rekomendasi Coworking Space Pada Aplikasi PlacePlus 

 

 



 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN D 

Dokumentasi Hasil Wawancara dan Kuesioner 

 

 

   



 

 

LAMPIRAN E 

Dokumentasi Pengerjaan Aplikasi PlacePlus Bersama Tim 
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